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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK) yang dalam Bahasa Inggris PTK disebut Classroom Action Research (CAR). PTK sangat tepat diterapkan dalam penelitian ini, karena penelitian diadakan dalam kelas, dan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada masalah-masalah yang terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar mengajar. Penelitian Tindakan Kelas berasal dari Tiga kata yaitu Penelitian. Tindakan, dan Kelas.

Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari suatu hal yang menarik minat dan penting bagi penelitian.
 Menurut Narbuko dan Abu Achmadi mendefisinisikan penelitian sebagai suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya.
 Tindakan diartikan sebagai suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa – siswi.

Kelas diartikan sebagai sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.
 Rido Kurnianto megartikan kelas secara sederhana yaitu sebuah ruangan tempat guru megajar dan siswa belajar.
 Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan tertentu dapat memperbaiki proses pembelajaran dikelas.

Arikunto mendefisinisikan PTK sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
 Menurut Supardi PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul dikelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam PTK diperoleh dari proses/lamunan seorang peneliti.

Difinisi lain yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh Rochiati yang menyatakan PTK adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut Zaenal Aqib karakteristik PTK meliputi
: 1) Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional 2) Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya 3) Peneliti Sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi 4) Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik intruksional 5)  Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.
Menurut Soedarsono karakteristik PTK meliputi
: 1) Situasional, artinya berkaitan langsung dengan permasalahan, kongkret yang dihadapi guru dan siswa dikelas 2) Kontekstual, artinya upaya pemecahan yang berupa model dan prosedur tindakan tidak lepas dari konteksnya 3) Kolaboratif, artinya partisipasi, antara guru – siswa dan mungkin asisten yang membantu proses pembelajaran 4) Self – reflective dan Self – evaluative, artinya pelaksana, pelaku tindakan serta objek yang dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi diri terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai 5) Fleksibel, artinya memberikan sedikit kelonggaran dalam pelasanaan tanpa melanggar kaidah metodologi ilmiah.
Suatu penelitian yang dilakukan pastilah memiliki tujuan, termasuk penelitian kelas (PTK). Sehubungan dengan itu tujuan secara umum dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk:

a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di kelas

b. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran di kelas

c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam pembelajaran yang direncanakan dikelas

d. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode PTK kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi langkah – langkah : 1) perencanaan (plan). 2) melaksanakan tindakan (act), 3) melaksanakan pengamatan (observe), dan 4) mengadakan refleksi / analisis (reflection). Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral, mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikas, perencanaan, dan  refleksi. Penelitian ini juga merupakan penelitian individual.
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Bagan alur rancangan siklus tindakan kelas dapat dilihat sebagaimana, disajikan pada bagian alur rancangan siklus tindakan kelas berikut ini:

Gambar 3.1. siklus PTK model Kemmis dan Taggrat
B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MI Bendiljati Wetan Kec. Sumbergempol pada kelas V semester 2, mata pelajaran IPA. Lokasi ini ditetapkan sebagai tempat penelitian atas pertimbangan sebagai berikut :

a) Kepala sekolah dan para guru di MI Bendiljati wetan cukup terbuka untuk menerima pembaharuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran dikelas.

b) Di MI Bendiljati Wetan belum pernah menerapkan pembelajaran langsung menggunakan LCD (Liquid Crystal Display) sebagai pengganti media pembelajaran yang umum.

c) Prestasi belajar siswa dalam pelajaran IPA (terutama pada perubahan wujud zat suatu benda) kurang optimal.
d) Peneliti sebelumnya telah melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), MI Bendiljati Wetan kecamatan Sumbergempol Tulungagung, sehingga peneliti merasa telah akrab dengan para dewan guru dan karyawan di MI Bendiljati Wetan. Dengan demikian hal tersebut dirasa akan sangat mendukung kelancaran proses penelitian.
C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan jenis Penelitian yang digunakan yaitu PTK maka kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan. Dalam  penelitian ini peneliti berfungsi sebagai Instrumen utama karena peneliti bertugas untuk mengumpulan, menganalisis data, serta sebagai pelapor hasil penelitian . Disamping itu peneliti juga bertindak sebagai pengajar yang membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar tes (LT) yang sekaligus sebagai penyaji bahan ajar selama berlangsungnya kegitan penelitian.

Peneliti dibantu oleh satu orang teman sejawat dan guru kelas V dalam melaksanakan penelitian ini. Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri sebagai pelaksana tindakan, sehingga dengan bantuan teman sejawat dan guru kelas diharapkan menjadi teman diskusi dalam menganalisis dan merefleksi data.

D. Subjek Penelitian

Subjek Penelian adalah siswa kelas V MI Bendiljati Wetan, semester II tahun ajaran 2010/2011, berjumlah 28 siswa, dengan rincian siswa laki – laki 18 anak dan siswi putri 10 anak. Pemilihan siswa kelas V, karena kelas V merupakan tahapan perkembangan berfikir yang semakin luas, anak memiliki minat belajar yang semakin tinggi. Hal ini membutuhkan sebuah sarana yang dapat lebih meningkatkan minat belajar yang semakin tinggi pula, sehingga prestasi belajar menjadi meningkat. Alasan lain di pilihnya kelas V karena siswa kelas V dalam proses pembelajaran masih bersifat pasif. Dengan diterapkannya model pembelajaran langsung menggunakan LCD diharapkan mampu menjadikan siswa lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan belajar dikelas.

E. Data dan Sumber data

1. Data

Data adalah bahan keterangan tentang sesuau objek penelitian
. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain : 1) hasil belajar siswa baik pada tes awal maupun pada tes akhir tindakan, 2) hasil observasi, guna mengamati kegiatan mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi, 3) Hasil wawancara berlangsung dengan subyek penelitian (siswa) untuk menggali pemahaman materi, dan 4) Hasil pencatatan lapangan selama proses pelaksanaan penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.

Dalam penelitian ini ada 2 sumber data yaitu :

a. Sumber Data Primer, yaitu Sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas V semester II MI Bendiljati wetan Kec. Sumbergempol tahun pelajaran 2010/2011. Siswa yang diambil sebagai subyek wawancara adalah siswa yang memiliki nilai tes paling rendah sebanyak empat siswa dengan pertimbangan bahwa jika siswa yang berkemampuan rendah dapat berhasil dalam pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran langsung menggunakan LCD, maka secara otomatis siswa yang memiliki ukuran kemampuan diatas empat siswa tersebut akan lebih berhasil.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data kedua sesudah sumber data primer.
 Jenis data sekunder yang digunakan adalah :

1) Aktivitas
2) Lokasi

3) Dokumentasi

Sumber data primer dan Sekunder diharapkan dapat berperan membantu mengungkap data yang diharapkan.

F. Prosedur Pengumpulan Data (Metode dan Instrumen Penelitan)

a. Teknik

Pada saat melakukan sebuah penelitian seperti halnya dalam penelitian tindakan kelas ini, persoalan pengumpulan data menjadi unsur yang sangat penting. Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : metode tes, observasi, wawancara, catatan lapangan, sedangkan metode dan istrumen pendukung dari metode dan instrumen utama adalah metode dokumentasi.
b. Instrumen data

1. Tes
Metode Tes dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi
, yaitu untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru terutama untuk materi Teknologi Produksi, Komunikasi dan transportasi. Tes yang digunakan adalah soal objektif dan subyektif yang dilaksanakan pada saat pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini kemudian akan di proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran langsung dengan media LCD pada mata pelajaran IPA.

Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang di tes direpresetasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukan ke dalam angka.
 Subyek dalam hal ini adalah siswa kelas V harus mengisi item – item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam prosses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran IPA.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

a) Tes pada awal penelitian (pretest).

Bertujuan untuk mengetahui prasyarat sebelum melakukan tindakan.

b) Tes pada setiap akhir tundakan (posttest).

Bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran menggunakan LCD. 
Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian.

	Huruf
	Angka

0 – 4
	Angka

0 – 100
	Angka

0 – 10
	Predikat

	A. 
	4
	85 – 100
	8,5 – 10
	Sangat baik

	B. 
	3
	70 – 84
	7,0 – 8,4
	Baik

	C. 
	2
	55 – 69
	5,5 – 6,9
	Cukup

	D. 
	1
	40 – 54
	4,0 – 5,4
	Kurang

	E. 
	0
	0 – 39
	0,0 – 3,9
	Sangat Kurang


Cara menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada proses pembelajaran dengan meggunakan model pembelajaran langsung menggunakan LCD, digunakan rumus percentages correctionnn sebagai berkut ini :

NP = 
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Keterangan :

NP
: nilai persen yang dicari atau diharapkan

R
: Skor mentah yang diperoleh siswa

Sm
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100: Bilangan tetap.

2. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk menggali data sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda serta rekaman gambar.
 Observasi dilakukan untuk mengamati segala aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi di maksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan tindakan. Jenis observasi yamg dipakai dalam penelitian ini adalah observasi terstruktur, menurut Burhan Bungin yang disebut sebagai observasi terstruktur adalah peneliti telah megetahui aspek atau aktivitas, karena pada pengamatan peneliti telah terlebih dulu mempersiapkan materi pengamatan dan instrumen yang akan digunakan.

3. Wawancara
Adalah percakapan dengan maksud tertentu.
 Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (peneliti) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (siswa dan guru) yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Bagi siswa, wawancara dilakukan untuk menelusuri dan menggali pemahaman siswa tentang materi yang diberikan. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, wawancara terstruktur adalah apabila pewawancara sudah mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu.

4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka penyimpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
 Catatan ini berupa coretan seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata – kata kunci, frasa, pokok–pokok isi pembicaraan atau pengamatan. Dalam penelitian ini catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam instrumen pengumpul data yang ada dari awal tindakan sampai akhir tindakan. Dengan demikian diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian ini.
G. Teknik Analisis Data

Menurut Muhammad Tholchah analisis data adalah proses penelaahan, pengurutan, dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.
 Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam sebuah catatan lapangan.

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model mengalir dari Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yaitu: a) Reduksi data (Data Reduction) b) Penyajian Data (Data Display) c) Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing). Untuk lebih memahaminya, akan dijelaskan sebagai berikut :

a) Reduksi data (Data Reduktion)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasi data “Kasar” yang muncul dari catatan – catatan tertulis dilapangan.
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.
Pereduksian data, peneliti di bantu teman sejawat dan guru kelas V untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wawncara, observasi dan catatan lapangan. Melalui diskusi ini, maka hasil yang diperoleh dapat maksimal dan diverifisikasi.

b) Penyajian data (Data Dispaly)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, menurut Miles dan Huberman penyajian data yang digunakan pada data kualitatif adalah dengan teks yang berbentuk naratif.

Penyajian data bertujuan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut. Hasil reduksi selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang : 1) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, 2) Perlunya perubahan tindakan, 3) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat, 4) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5) Kendala dan pemecahan. 

c) Penarikan Kesimpulan (Condusion Drawing)

Tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap data – data hasil penafsiran. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat, maka perlu adanya Verifikasi. Verifikasi yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data. Pelaksanaan Verifikasi merupakan suatu tujuan ulang pada pencatatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran dengan teman sejawat. Untuk  mengetahui tingkat keberhasilan siswa dari segi prestasi belajar di dasarkan pada tabel tingkat penguasaan, sebagaimana dalam  Ngalim Purwanto.

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan (Tingkat Keberhasilan Tindakan)

	Tingkat

Penguasaan
	Nilai

Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %
	A
	4
	Sangat baik

	76 – 85 %
	B
	3
	Baik

	60 – 75 %
	C
	2
	Cukup

	55 – 59 %
	D
	1
	Kurang

	(  - 54 %
	TL
	0
	Kurang Sekali


Penentuan prosentae keberhasilan tindakan di dasarkan pada data skor yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa peneliti menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:
	Prosentase Nilai Rata-Rata  =
	Jumlah Skor
	x 100%

	
	Skor Maksimal
	


Taraf keberhasilan tindakan

a. 90% ( NR ( 100%
            : Sangat baik

b. 80% ( NR ( 90%

: Baik

c. 70% ( NR ( 80%

: Cukup

d. 60% ( NR ( 70%

: Kurang

e. 0% ( NR ( 60%

: Kurang Sekali

E. Mulyasa mengatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat di lihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik maupun mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat, belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri, sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau sekurang-kurangnya (75%).

Indikator prestasi belajar dari penelitian ini adalah jika 85% dari siswa telah mencapai nilai minimal 70. hal ini didasarkan pada kelas yang dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan). Jika paling sedikit 85% dari jumlah siswa mendapatkan nilai 70, penetapan nilai 70 di dasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas V dengan teman sejawat berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan MI tersebut. 
H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap – tahap penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin di capai, nilai IPA pada tes sebelumnya (tes awal) merupakan hasil awal, sedang observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam rangka, meningkatkan prestasi belajar IPA. Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahapan yaitu 1) Kegiatan Pratindakan, dan 2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan yang terdiri dari a) Perencanaan Tindakan, b) Pelaksanaan Tindakan, c) Tahap Observasi, dan d) Tahap Refleksi.

Uraian masing – masing tahap adalah sebagi berikut :

1) Kegiatan Pratindakan

Pada tahap pratindakan ini kegitan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : a) Melakukan wawancara denngan Kepala Madrasah tentang penelitian yang akan dilakukan. b) Melakukan wawancara dengan guru kelas V MI Bendiljati Wetan, tentang penerapan model pembelajaran langsung menggunakan LCD. c) Pembuatan tes awal. d) Melaksanakan tes awal
2) Kegiatan Pelaksanaan Tindakan

a) Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut : 1) Menyusun RPP Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 2) Menetukan tujuan pembelajaran 3) Menyiapkan materi yang akan diajarkan 4) Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar ketika mngikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung menggunakan LCD.
b) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan yang dimaksud adalah melaksanakan pembelajaran, sesuai dengan rencana tindakan yang dibuat tahap. Pelaksanaan ini mencangkup langkah-langkah sebagai berikut : 1) Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan RPP. 2) Peneliti melaksanakan pengamatan dengan lembar observasi maupun format catatan lapangan. 3) Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (pemberian soal). 4) Peneliti melakukan analisis terhadap hasil tindakan dan diskusi dengan teman sejawat.

c) Tahap observasi

Sesuai dengan model PTK Kemmis dan Taggart, pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran atau tindakan. Tujuan diadakan pengamatan (observasi) untuk mengenali dan merekam. 

Observasi dilakukan terhadap (a) Perencanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti, (b) Pelaksanaan proses belajar mengajar, (c) Hasil pembelajaran berupa kemampuan siswa dengan menggunakan “lembar observasi”, serta catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti kredibilitas (kepercayaan) selama tindakan berlangsung.

d) Tahap refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir tindakan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendiskusikan dan menentukan kesimpulan dari hasil tindakan yang telah dilakukan, adapun kegiatan yang dilakukan pda tahap ini adalah : 1) Menganalisa hasil tindakan yang baru dilakukan. 2) Menganalisa perbedaan rencana tindakan dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 3) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh

Hasil analisis digunakan peneliti sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai atau belum, jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti, tapi jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil. Sesuai kriteria yang ditentukan, ada 2 kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran langsung menggunakan LCD serta kriteria keberhasilan prestasi belajar.
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